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ABSTRAK

PENGARUH MINAT BELAJAR DAN AKTIVITASBELAJAR SISWA
DI SEKOLAH TERHADAP HASIL BELAJAR EKONOMI| SISWA
KELASXI IPSSEMESTER GANJIL SMA NEGERI 1 SUNGKAI

UTARA TAHUN PELAJARAN 2015/2016

Oleh:

RAMA WISESA

Hasil belgar adalah kemampuan anak yang diperoleh pada ahir proses pembelgaran dan
berkaitan dengan kemampuan siswa dalam menyerap atau memahami suatu bahan yang
telah digjarkan.

Berdasarkan penelitian pendahuluan yang dilakukan di SMA Negeri 1 Sungkai Utara
diketahui bahwa hasil belgjar siswa pada mata pelgjaran Ekonomi tergolong rendah. Tujuan
penelitian ini adalah untuk memperoleh data dan mengetahui pengaruh positif pendidikan
minat belgjar dan aktivitas belgar siswa di sekolah terhadap hasil belajar Ekonomi siswa
kelas XI SMA Negeri 1 Sungkai Utara tahun pelgaran 2015/2016. Populasi penelitian ini
adalah siswa kelas XI SMA Negeri 1 Sungkal Utara sebanyak tiga kelas dengan jumlah
seluruh siswa 101 siswa. Teknik pengambilan sampel yaitu simple random sampling
dengan meggunakan rumus T. Yamane didapat sebanyak 81 siswa. Metode yang digunakan
adalah deskriftif verifikatif dengan pendekatan ex post facto dan survei. Hasil penelitian
menunjukan bahwa, ada pengaruh minat belgjar dan aktivitas belgjar siswa di sekolah
terhadap hasil belgjar Ekonomi siswa kelas XI SMA Negeri 1 Sungkai Utara tahun
pelgjaran 2015/2016. Berdasarkan analisis data, diperoleh F hitung 22,273 > F tabel 2,710
dengan demikian HO ditolak atau dengan kata lain ada pengaruh minat belgjar dan aktivitas
belgjar siswa di sekolah terhadap hasil belgar Ekonomi siswa kelas X1 1PS semester ganjil
SMA Negeri 1 Sungkai Utara 2015/2016 sebesar 0,437 atau 43,7%, dengan demikian
hipotesis penelitian ini terbukti, dan sisanya 66,3% dipengaruhi faktor lain yang tidak
diteliti oleh pendliti.

Kata Kunci : Minat Belgjar, Aktivitas Belgar, dan Hasil Belgar.
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. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan upaya untuk membantu perkembangan siswa sebagai
makhluk individu dan makhluk sosial, sehingga siswa dapat hidup secara
layak dalam kehidupannya. Dengan demikian melalui pendidikan siswa
dibekali dengan berbagai ilmu pengetahuan, dikembangkan nilai-nilai
moranya dan keterampilannya. Pendidikan pada hakikatnya merupakan
ikhtiar untuk memajukan kehidupan bangsa yang ditandai oleh peningkatan

kualitas hidup dan kesgjahteraan masyarakat Indonesia secara keseluruhan.

Tujuan pendidikan adalah seperangkat hasil pendidikan yang dicapai oleh
pesertadidik setelah diselenggarakannya kegiatan pendidikan. Dalam konteks
ini, tujuan pendidikan merupakan komponen sistem pendidikan yang
menempati kedudukan dan fungs sentral (Hamalik, 2004: 3). Dengan
demikian hasil belgar sangatlah penting untuk mengetahui apakah tujuan
pendidikan sudah tercapa secara optimal atau masih berada pada taraf yang
rendah. Tujuan pendidikan akan dapat tercapai apabila ada tanggung jawab
dari semua pihak, baik siswa, orang tua, pemerintah, lembaga pendidikan
(sekolah) serta masyarakat. Oleh karena itu pendidikan bukan hanya

tanggung jawab dari salah satu pihak sgja melainkan semua pihak harus



terlibat. Membentuk manusia yang berilmu pengetahuan dan memiliki

lulusan-lulusan yang berkualitas.

Mata Pelgjaran Ekonomi di SMA, bukan mata pelgjaran yang difavoritkan
oleh para peserta didik. Dikarenakan pelgjaran ekonomi diketahui sebagian
peserta didik menjadi mata pelgjaran yang rumit hanya menghitung. Namun
bukan berarti mata pelgaran ini  tidak memiliki peranan daam
mengembangkan pola pikir dan pengetahuan peserta didik. Ekonomi
merupakan ilmu tentang prilaku dan tindakan manusia untuk memenuhi
kebutuhan hidupnya yang bervariasi, dan berkembang dengan sumber daya
yang ada melaui pilihan-pilihan kegiatan produksi, konsumsi, dan distribusi.
Mata pelgjaran ekonomi mencakup perilaku ekonomi dan kesgjahteraan yang
berkaitan dengan masalah ekonomi yang terjadi di lingkungan kehidupan
manusia. Menurut Suherman (2001: 3), sebagal salah satu cabang dari pohon
ilmu pengetahuan yang amat besar dan luas, ilmu ekonomi diberi gelar
sebagai the oldest art, and the newest science, atau ekonomi adalah seni yang
tertua dan ilmu pengetahuan termuda. IImu ekonomi adalah suatu cabang
ilmu pengetahuan dan pengertian tentang geaa-geala masyarakat yang
timbul karena perbuatan manusia dalam usaha untuk memenuhi kebutuhan

atau untuk mencapa kemakmuran.

Pembelgjaran di sekolah bertujuan meningkatkan mutu pendidikan yang
dapat menghasilkan siswa yang berprestasi dan memiliki kemampuan terbaik
dalam belgar. Orang tua memberikan perhatian baik secara fisk maupun

psikologis, menyediakan fasilitas belgar siswa dan membiaya pendidikan



siswa. Setigp anak harus dididik supaya dengan cara-cara yang sehat dapat

mencapal perkembangan intelektual yang maksimal, kepribadiannya

terbentuk dengan wajar, mencerminkan sifat-sifat kejujuran, kebenaran,
tanggung jawab supaya dapat menjadi anggota masyarakat.

Fungss mata pelgaran ekonomi daam Depdiknas 2003 adalah

mengembangkan kemampuan siswa untuk berekonomi, dengan cara

mengenal berbaga kenyataan dan peristiwa ekonomi, memahami konsep dan

teori serta berlatih dalam memecahkan masalah ekonomi yang terjadi di

lingkungan masyarakat.

Tujuan mata pelgjaran ekonomi di Sekolah Menengah Atas dan Madrasah

Aliyah dalam Depdiknas 2003 adal ah.

1. Membekali siswa sgumlah konsep ekonomi untuk mengetahui dan
mengerti peristiwa dan masalah ekonomi dalam kehidupan sehari-hari,
terutama yang terjadi di lingkungan setingkat individu/rumah tangga,
masyarakat dan negara.

2. Membekali siswa sgumlah konsep ekonomi yang diperlukan untuk
mendalami ilmu ekonomi pada jenjang selanjutnya.

3. Membekali siswa nilai-nila serta etika ekonomi dan memiliki jiwa
wirausaha.

4. Meningkatkan kemampuan berkompetensi dan bekerja sama dalam

masyarakat yang maemuk, baik dalam skala nasiona maupun skaa
internasional .

Berdasarkan penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa mata pelgaran
ekonomi bukanlah mata pelgjaran yang bersifat hafalan, sehingga siswa harus
digiarkan untuk berekonomi dengan mengena berbagai kenyataan dan
peristiwa ekonomi yang terjadi secara nyata maka pembelgaran ekonomi
perlu menggunakan metode pembelgaran yang kreatif dan inovatif sesual
dengan apa yang dibutuhkan oleh siswa serta disesuaikan dengan kondisi agar

tujuan pembelgjaran dapat tercapai.



Pembelgjaran di SMA Negeri 1 Sungkai Utara pada mata pelgjaran ekonomi
masih menggunakan metode konvensional atau sering kita dengar dengan
metode ceramah, metode ini kebanyakan guru yang aktif dan siswa yang
pasif, sehingga siswa kurang diberi kesempatan untuk mengembangkan
kreativitas dan belum terlibat dalam proses pembelgaran. Siswa hanya
mendapatkan materi yang disampaikan oleh guru dan tidak ingin mencari
materi sendiri, dengan begitu hasil belajar ekonomi tidak memuaskan dan

kurang memenuhi standar yang ditentukan.

Metode kelompok juga pernah diterapkan dalam pembelgjaran, namun belum
mencapal hasil belgar yang maksmal. Ha ini dikarenakan dalam
pembentukan kelompok biasanya hanya berdasarkan letak tempat duduk,
urutan absen dan pemilihan teman kelompok sesuka siswa hal ini
mengakibatkan kelompok belgar yang terbentuk adalah kelompok belgjar
yang homogen sehingga setelah terbentuknya kelompok membuat siswa
bingung karena hanya mengerjakan soal dan kurang diberi pengarahan
terhadap materi yang dipelgari menjadikan hasil belgar tidak maksimal dan
tidak tercipta sikap siswa yang berperan aktif dalam pembelgaran. Ini terlihat
dalam proses pembelgaran yang hanya di dominas oleh siswa yang pandai,
sementara siswa yang kemampuannya rendah kurang berpartisipas dalam
mengerjakan tugas kelompok sehingga interaksi antara siswa dengan siswa
yang lainnya sangat kurang. Kelemahan tersebut berdampak pada rendahnya

hasil belgar siswa.



Hasil belgjar menjadi sangat penting sebagai indikator keberhasilan belgjar.
Baik bagi guru maupun siswa. Seorang guru dapat dikatakan berhasil apabila
lebih dari separuh jumlah siswa telah mencapai standar ketuntasan yang telah
ditetapkan. Sedangkan bagi siswa, hasil belgjar merupakan sarana informasi
yang berguna untuk mengukur tingkat kemampuan atau keberhasilan
belgjarnya, apakah mengalami perubahan yang bersifat positif maupun

perubahan yang bersifat negatif.

Berdasarkan penelitian pendahuluan yang peneliti lakukan pada siswa kelas
Xl IPS SMA Negeri 1 Sungkai Utara tahun pelgaran 2015/2016 dan
keterangan dari guru bidang studi Ekonomi mengenai hasil ujian Mid
Semester yang diperoleh siswa umumnya kurang optimal. Sebaga bukti
berikut disgjikan hasil ujian MID Semester Siswa Kelas X1 IPS semester
ganjil SMA Negeri 1 Sungkai Utara tahun pelgjaran 2015/2016.

Tabel 1. Hasil MID Semester Mata Pelajaran Ekonomi Siswa

Kelas X1 |PS Semester GanjilSMA Negeri 1Sungkai Utara Tahun
Pelajaran 2015/2016

Nilai .
Nomor Kedas Jumlah siswa
<75 =75

1 XIIPSI 25 8 33

2 X1 IPSI1I 25 8 33

3 X1 IPS I 24 11 35

Jumlah 74 27 101

Presentasi (%) 73,27 26,73 100

Sumber.Guru Bidang Sudi Ekonomi SVMA Negeri 1 Sungkai Utara

Berdasarkan Tabel 1. terlihat bahwa hasil nilai Mid semester mata pelgaran
Ekonomi secara umum masih tergolong rendah, yaitu dari jumlah siswa

sebanyak 101 siswa terlihat hanya 27 siswa atau 26,73% yang mendapat nilai



> 75, berarti sebanyak 74 siswa atau 73,27% memperoleh nilai <75.
Penggolongan nilai tersebut berdasarkan atas Kriteria Ketuntasan Minimal
(KKM) mata pelgjaran ekonomi kelas XI IPS di SMA Negeri 1 Sungkai
Utara yang menjelaskan bahwa siswa yang memperoleh nilai kurang dari 75

dianggap kurang berhasil.

Ha ini didukung oleh pendapat (Djamarah dan Zain, 2006: 121), bahwa
untuk mengukur tingkat ketuntasan belgjar adalah sebagai berikut.

1. Istimewa/maksimal apabila seluruh bahan pelgaran yang digjarkan dapat
dikuasai oleh siswa 100%.

2. Baik sekali/optimal apabila sebagian besar dapat dikuasai siswa yaitu 76%
- 99%.

3. Baik/minimal apabila bahan pelgjaran yang dikuasai siswa sebesar 60% -
76%.

4. Kurang apabila bahan pelgaran yang dikuasai siswa sebesar < 60%.

Tinggi rendahnya prestasi hasil belgjar siswa dipengaruhi oleh berbagai
faktor, diantaranya berasal dari dalam diri siswa dan dari luar diri siswa itu
sendiri. Faktor yang berasal dari dalam diri siswa diantaranya intelegens,
motivasi, minat, aktivitas, bakat, disiplin, kesehatan, tipe belgar siswa,
sedangkan faktor yang berasal luar diri siswa diantaranya berasa dari
keluarga, yaitu cara mendidik mora anak, kondisi sosial ekonomi orang tua,
hubungan orang tua dengan anak, bimbingan orang tua, dan suasana rumah
atau keluarga. Sedangkan yang berasal dari sekolah diantaranya berasal dari
faktor guru, aat pembelajaran, kurikulum, dan lain sebagainya (M. Dalyono,
2007: 230).

Faktor pertama yang diduga mempengaruhi hasil belgjar siswa adalah Minat
belgar sebaga sdah satu faktor internal mempunya peranan dalam
menunjang hasil belgar siswa, siswa yang tidak berminat terhadap bahan
pelgaran akan menunjukan sikap yang kurang simpatik, malas dan tidak
bergairah mengikuti proses belgjar menggar. Minat siswa terhadap pelgaran

merupakan kekuatan yang akan mendorong siswa untuk belgar, siswa yang



berminat (sikapnya senang) kepada pelgjaran tanpak terdorong terus untuk
tekun belgar, berbada dengan siswa yang sikapnya hanya menerima kepada
pelgaran. Mereka hanya tergerak untuk mau belgjar tetapi sulit untuk bisa
terus tekun mereka tidak ada pendorongnya.

Tabel 2. Minat Belajar Siswa Kelas X1 1PS Semester Ganjil SMA
Negeri 1 Sungkai Utara Tahun Pelajaran 2015/2016.

Kelas Kriteria Jumlah siswa
Tinggi Sedang Rendah
XIIPSI 15 10 8 33
XIIPSII 12 11 10 33
XIIPSIII 10 13 12 35
Jumlah 37 34 30 101
Persentasi % 36,63 33,66 29,70 100

Sumber Pengolahan Hasil Angket Awal

Berdasarkan Tabel 2 di atas diketahui bahwa minat belgjar siswa kelas X1 IPS
SMA Negeri 1 Sungkai Utaratahun pelgaran 2015/2016 dari 101 responden
yang mendapatkan minat belgjar rendah sebanyak 30 siswa atau sebanyak
29,70% kemudian yang mendapatkan minat belgjar sedang sebanyak 34
siswa atau sebanyak 33,66%, dan yang mendapatkan minat belgar tinggi
sebanyak 37 siswa atau sebanyak 36,63%. Hal ini didukung oleh pendapat
(Djamarah dan Zain, 2006: 121), bahwa untuk mengukur tingkat ketuntasan
belgjar. Sesual dengan penjelasan di atas, dapat diketahui bahwa minat belgjar
pada siswa kelas XI IPS SMA Negeri 1 Sungkai Utaratahun pelgaran
2015/2016 tergolong rendah dengan persentase sebesar 63,36% (29,70% +

33,66%). Hal ini menyebabkan kegiatan belgar siswa kurang optimal.



Minat dapat dikembangkan pada dasarnya adalah membantu siswa melihat
bagaimana hubungan antara materi yang diharapkan untuk dipelgarinya
dengan dirinya sendiri sebagai individu. Proses ini berarti menunjukkan pada
siswa bagamana pengetahuan atau kecakapan tertentu mempengarunhi
dirinya, melayani tujuan-tujuannya, memuaskan kebutuhan-kebutuhannya.
Bila siswa menyadari bahwa belgar merupakan suatu alat untuk mencapai
beberapa tujuan yang dianggapnya penting, dan bila siswa melihat bahwa
hasil dari pengaaman belgarnya akan membawa kemguan pada dirinya,
kemungkinan besar ia akan berminat untuk mempelgarinya (Slameto
2003:180).

Faktor kedua yang diduga mempengaruhi hasil belgjar siswa adalah aktivitas
belgjar siswa. Aktivitas belgar sangat diperlukan dan mempengaruhi dalam
pencapaian keberhasilan pendidikan. Aktivitas yang dimaksud adalah
aktivitas atau kegiatan siswa dalam menerima pelgjaran yang disampaikan
guru di sekolah. Siswa yang sedang belgjar pasti melakukan segumlah
kegiatan guna memudahkan dalam pencapain tujuan belgjar yang diinginkan.
Aktivitas yang harus dimiliki oleh siswa dalam belgjar terdiri dari aktivitas
mandiri dan aktivitas kelompok. Aktivitas mandiri merupakan aktivitas yang
dilakukan secara individu seperti membaca dan mendengarkan penjelasan
materi, sedangkan aktivitas kelompok seperti melakukan aktivitas yang
dilakukan secara bersama-sama dengan siswa yang lain seperti diskusi dan
kerja kelompok.

Tabd 3. Aktivitas Belajar Siswa Kelas X1 1PS Semester Ganjil SMA
Negeri 1 Sungkai Utara Tahun Pelajaran 2015/2016

Kelas Kriteria Jumlah siswa
Tinggi Sedang Rendah
XIIPSI 11 15 7 33
XIIPSII 7 17 9 33
XIIPSIII 6 22 7 35
Jumlah 24 54 23 101
Persentasi % 23,76 53,47 22,77 100

Sumber. Pengolahan Hasil Angket Awal



Berdasarkan Tabel 3 di atas diketahui bahwa aktivitas belgjar siswa kelas Xl
IPS SMA Negeri 1 Sungkal Utara tahun pelgjaran 2015/2016 dari 101
responden yang memiliki aktivitas belgar rendah sebanyak 23 siswa atau
sebanyak 22,77%, kemudian yang memiliki aktivitas belgjar sedang sebanyak
54 siswa atau sebanyak 53,47%, dan yang memiliki aktivitas belgjar tinggi
sebanyak 24 siswa atau sebanyak 23,76%. Hal ini sesua dengan pendapat
Natawijaya dalam Depdiknas, (2005: 31), aktivitas belgjar adalah kegiatan
belgjar yang dilakukan dalam proses interaksi belgjar mengajar dalam rangka
mencapal tujuan belgjar. Sesuai dengan penjelasan diatas, dapat diketahui
bahwa aktivitas belgjar pada siswa kelas X1 IPS SMA Negeri 1 Sungkai Utara
tahun pelgaran 2015/2016 tergolong rendah dengan persentase sebesar
76,24% (53,47% + 22,77%). Hal ini menyebabkan kegiatan belgjar siswa

kurang optimal.

Kegiatan belgar atau aktivitas belgjar sebagai proses terdiri atas enam unsur
yaitu tujuan belgar, peserta didik yang termotivasi, tingkat kesulitan belgjar,
stimulus lingkungan, peserta didik yang memahami situasi dan pola respon
peserta didik (Sudjana, 2005: 105). Prinsip belgjar adalah berbuat, tidak ada
belgar jika tidak ada aktivitas, itulah mengapa aktivitas merupakan prinsip

yang sangat penting dalam interaksi belgjar mengajar (Sardiman, 2001: 93).

Permasalahan tersebut mungkin masih kurang diperhatikan oleh para
pendidik, namun permasalahan tersebut dapat mengganggu perkembangan

siswa pada masa remagjanya sehingga harus segera mendapatkan penanganan
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yang menyeluruh. Penanganan yang menyeluruh tersebut dapat dilakukan

oleh berbagai pihak baik berasal dari keluarga, sekolah, maupun masyarakat.

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan diatas, maka perlu
dilakukan penelitian dengan judul “Pengaruh Minat Belajar dan Aktivitas
Belgjar Siswa di SekolahTerhadap Hasl Belajar Ekonomi Siswa kelas

X1 IPS SMA Negeri 1 Sungkai Utara Tahun Pelajaran 2015/2016”.

| dentifikasi Masalah

1. Hasll belgjar Ekonomi kelas X1 1PS SMA Negeri 1 Sungkai Utara Tahun
Pelgaran 2015/2016 masih tergolong rendah. Ha ini diketahui masih
banyaknya siswa yang tidak mencapai Kriteria Ketuntasan Minimum
(KKM) yang telah ditetapkan sekolah.

2. Aktivitas pembelgjaran di kelas masih didominasi oleh guru.

3. Sebagian siswa sering mengabaikan ketika guru memberikan tugas, baik
tugas individu maupun tugas kelompok pada saat jam pelgaran
berlangsung.

4. Kurangnya aktivitas belgjar di sekolah karena kegiatan belgjar mengajar
hanya dilakukan di dalam kelas.

5. Aktivitas belgar siswa terhadap pelgaran ekonomi umumnya kurang aktif
dalam merespons pelgjaran yang diberikan oleh guru, karena metodenya
kurang bervariasi.

6. Minat siswa terhadap pelgaran ekonomi kurang, karena mereka

menganggap pelgaran ekonomi termasuk pelgaran yang sulit.
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1.3 Pembatasan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah diatas, maka masalah dalam penelitian ini
dibatasi pada minat belgjar (X1), aktivitas belgjar siswa (X;), dan hasil belgjar

ekonomi siswa (Y).

1.4 Rumusan Masalah

Berdasarkan pembatasan masalah di atas, maka rumusan masalah dalam

penelitian ini sebagai berikut.

1. Apakah ada pengaruh minat belgjar terhadap hasil belgar ekonomi XI IPS
SMA Negeri 1 Sungkai Utara Tahun Pelgjaran 2015/20167?

2. Apakah ada pengaruh aktivitas belgar siswa terhadap hasil belgar
ekonomi XI IPS SMA Negei 1 Sungkai Utara Tahun Pelgaran
2015/20167

3. Apakah ada pengaruh minat belgjar dan aktivitas belgar di sekolah
terhadap hasil belgar ekonomi X1 IPS SMA Negeri 1 Sungkai Utara

Tahun Pelgjaran 2015/2016.
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1.5 Tujuan Pendlitian

Penelitian ini bertujuan.

1. Untuk mengetahui apakah ada pengaruh minat belgar terhadap hasil
belgjar ekonomi X1 IPS SMA Negeri 1 Sungkai Utara Tahun Pelgjaran
2015/2016?

2. Untuk mengetahui apakah ada pengaruh aktivitas belgjar terhadap hasil
belgjar ekonomi X1 IPS SMA Negeri 1 Sungkai Utara Tahun Pelgjaran
2015/2016?

3. Untuk mengetahui apakah ada pengaruh minat belgjar dan aktivitas belgjar
di sekolah terhadap hasil belgjar ekonomi X1 IPS SMA Negeri 1 Sungkai

Utara Tahun Pelgjaran 2015/2016?

1.6 Kegunaan Pendlitian

Berdasarkan latar belakang masalah dan tujuan penelitian tersebut di atas,

maka kegunaan penelitian ini adalah.

1. Kegunaan Teoritis
a. Menambah wawasan dan pengetahuan penulis mengenai masalah yang
diteliti.
b. Sebagai latihan dan pengalaman dalam mempraktekkan teori yang

diterima dibangku kuliah.

2. Kegunaan Praktis

a. Bagi siswa agar dapat lebih aktif dalam proses pembel gjaran.
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b. Bagi sekolah sebagar masukan dalam usaha meningkatkan kualitas
pesertadidik.

c. Bagi guru dan calon guru sebagai sumbangan pemikiran dalam
membuat keputusan yang berkaitan dengan kegiatan pembelgaran yang
tepat dan efektif sehingga dapat meningkatkan prestasi belgjar.

d. Sebagai bahan referensi untuk perpustakaan dan bagi semua pihak yang

bermaksud melakukan penelitian lebih lanjut.

1.7 Ruang Lingkup Penelitian

Ruang lingkup dalam penelitian ini yaitu.
1. Ruang lingkup objek penelitian
Ruang lingkup objek pendlitian ini adalah minat belgar (X1), aktivitas
belgjar siswa (X2), dan hasil belgjar ekonomi siswva (Y).
2. Ruang lingkup subjek penelitian
subjek penelitian ini adalah siswa kelas X1 1PS Semester Ganjil.
3. Ruang lingkup tempat penelitian
Ruang lingkup tempat penelitian ini adalah di SMA Negeri 1 Sungkai
Utara.
4. Ruang lingkup waktu penelitian
Penelitian ini dilaksanakan pada tahun 2015/2016.
5. Ruang lingkup ilmu
Ruang lingkup ilmu dalam pendlitian ini adalah ilmu kependidikan,

khususnya bidang Ekonomi.



[I.TINJAUAN PUSTAKA, KERANGKA PIKIR, DAN HIPOTESIS

21 Tinjauan Pustaka

2.1.1 Minat belajar

Minat besar pengaruhnya terhadap belgar, karena bila bahan penggaran
yang dipelgari tidak sesuai dengan minat belgar siswa, siswa tidak akan
belgar dengan sebaik-baiknya karna tidak ada daya tarik baginya. Jika
terdapat siswa yang kurang berminat terdapat belgjar, dapatlah diusahakan
agar ia mempunya minat yang lebih besar dengan cara menjelaskan hal-hal
yang menarik dan berguna bagi kehidupan serta hal-hal yang berhubungan
dengan cita serta kaitannya dengan bahan pelgaran yang dipelgarinya
Minat sebagai kecendrungan yang tepat untuk memperhatikan dan

mengenang beberapa kegiatan. (Slameto, 2003:57).

Minat juga merupakan ketertarikan kepada sesuatu yang mampu dijadikan
dorongan untuk melakukan suatu aktivitas sehingga mencapa hasil yang
maksimal. Menurut Stracarito Amir (dalam Erni, 2006 : 18), minat berarti
perhatian, kesukaan atau kecenderungan hati kepada sesuatu. Sedangkan
menurut Sujanto (2006), mengartikan minat sebagal sesuatu pemusatan
perhatian yang tidak disengga yang terlahir dengan penuh kemauannya dan

tergantung dari bakat dan lingkungan.
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Minat bukan bawaan dari lahir, melainkan diperoleh kemudian, Minat
terhadap sesuatu dipelgari dan dipengaruhi belgar selanjudnya serta
mempengaruhi penerimaan minat-minat baru. Jadi minat terhadap sesuatu
merupakan hasil belgar dan menyokong belgar selanjudnya, Meskipun
minat terhadap suatu ha tidak merupakan hal yang hakiki untuk dapat
mempelgarinya. (Slameto 2003 : 180).

Minat dapat dikembangkan pada dasarnya adalah membantu siswa melihat
bagaimana hubungan antara materi yang diharapkan untuk dipelgarinya
dengan dirinya sendiri sebagai individu. Proses ini berarti menunjukkan
pada siswa bagaimana pengetahuan atau kecakapan tertentu mempengaruhi
dirinya, melayani tujuan-tujuannya, memuaskan kebutuhan-kebutuhannya.
Bila siswa menyadari bahwa belgjar merupakan suatu alat untuk mencapal
beberapa tujuan yang dianggapnya penting, dan bila siswa melihat bahwa
hasil dari pengalaman belgarnya akan membawa kemajuan pada dirinya,
kemungkinan besar ia akan berminat untuk mempelgarinya (Slameto
2003:180).

Dari pendapat diatas, bahwa minat siswa dapat dikembangkan. Beberapa
ahli pendidikan berpendapat bahwa cara yang paing efektif untuk
membangkitkan minat pada suatu subjek yang baru adalah dengan
menggunakan minat-minat siswa yang telah ada. Misalnya siswa menaruh
minat pada berbisnis. Sebelum mengajarkan tentang perdagangan, pengajar
dapat menarik perhatian siswa dengan menceritakan sedikit mengenai
berbisnis yang baru sga berlangsung, kemudian sedikit demi sedikit
diarahkan kemateri pelgaran yang sesungguhnya (Slameto, 2003: 180-181).
Bila usaha-usaha di atas tidak berhasil, penggjar dapat memakai inisiatif lain
dalam usaha mencapai tujuan pengagjar. Insentif merupakan aat yang dipakai
untuk membujuk seseorang agar melakukan sesuatu yang tidak mau
melakukannya atau yang tidak dilakukan dengan baik. Diharapkan

pemberian insentif akan membangkitkan motivas siswa, dan dan mungkin
minat terhadap bahan yang digjarkan akan muncul (Slameto, 2003: 181).

Siswa yang mempunyai minat belgjar ekonomi yang tinggi dapat kita lihat
dengan ciri-ciri sebagai berikut; siswa konsentrasi saat belgar mata
pelgaran ekonomi, memperhatikan guru daam mengagar, aktif dalam

belgjar, selalu mengerjakan tugas yang diberikan guru, dan lain-lain.
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2.1.2 Aktivitas belajar

Keberhasilan belgjar tidak akan tercapai begitu saja tanpa diimbangi dengan
aktivitas belgjar. Dalam kegiatan pembelgaran, aktivitas memegang peranan
penting karena aktivitas sangat menunjang prestasi belgjar. Proses dalam
belgjar dituntut adanya suatu aktivitas yang dilakukan oleh siswa sebagai
usaha untuk meningkatkan hasil belgar. Hal ini sesua dengan yang
dikemukan olenh Hamalik, (2004: 171), yang menyatakan pengajaran yang
efektif adalah penggjaran yang menyediakan kesempatan bagi siswa untuk

belgjar sendiri atau melakukan aktivitas sendiri.

Aktivitas belgjar merupakan suatu kegiatan yang direncanakan dan disadari
untuk mencapai tujuan belgar, yaitu perbaikan pengetahuan dan
keterampilan pada siswa yang melakukan kegiatan belgar. Keberhasilan
kegiatan pembelgjaran ditentukan dari bagaimana kegiatan interaksi dalam
pembelgaran tersebut, semakin aktif siswa tersebut dalam kegiatan
pembelgaran dikelas maka semakin ingat anak akan pelgaran tersebut, dan
tujuan pembelgaran akan tercapai. Aktivitas belgar adalah rangkaian
kegiatan fisk yang dilakukan secara sadar oleh seseorang dan
mengakibatkan adanya perubahan dalam dirinya baik yang nampak maupun

yang tidak nampak.

Sardiman, (2004: 95), mengatakan bahwa tidak ada belgar jika tidak ada
suatu aktivitas. Dalam hal kegiatan belgar ini, Rausseau dalam Sardiman,
(2004: 96-97), menjelaskan bahwa segala pengetahuan itu harus diperoleh

dari pengamatan sendiri, pengalaman sendiri, penyelidikan sendiri, dengan
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fasilitas yang diciptakan sendiri. Untuk itu setiap orang yang belgar harus
aktif sendiri, karena tanpa adanya aktivitas, proses belgar tidak akan
mungkin terjadi yang pada akhirnya akan berpengaruh terhadap prestasi
belgjar siswa. Sedangkan (Djamarah, 2000), mengatakan belgar sambil
melakukan aktivitas lebih banyak mendatangkan hasil bagi anak didik,
sebab kesan yang didapatkan oleh anak didik lebih tahan lama di dalam

benak anak didik.

Menurut Paul D. Dieriech dalam Hamalik, (2001: 172), aktivitas belgar
dapat digolongkan menjadi delapan jenis.

a Visual Activities, misanya membaca, memperhatikan gambar
demonstrasi, percobaan, pekerjaan orang lain.

b. Oral Activities, misalnya: mengemukakan suatu fakta, menghubungkan
suatu kejadian, mengajukan pertanyaan, memberi saran, mengemukakan
pendapat.

c. Listening Aktivities, misalnya: mendengarkan uraian, percakan, diskusi,
music dan pidato.

d. Writing Activities, misanyas menulis cerita, karangan, laporan dan
angket.

e. Drawing Activities, misalnya: menggambar, membuat grafik, peta dan
diagram.

f. Motor Activities, misalnya: melakukan percobaan, membuat konstruksi,
model, mereparasi, bermain, berkebun, beternak.

0. Mental Activities, misalnya. merenungkan, mengingat, memecahkan
masalah, menganalisis, melihat hubungan dan mengambil keputusan.

h. Emotional Activities, misalnya: menaruh minat, merasa bosan, gembira,
bersemangat, bergairah, berani, tenang, gugup.

Klasifikasi aktivitas seperti di atas, menunjukan bahwa aktivitas belgar itu
cukup komplek dan bervariasi, semakin banyak aktivitas yang dilakukan
oleh siswa, maka diharapkan siswa akan semakin memahami dan menguasai

materi pelgaran yang disampaikan oleh guru.
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Menurut Rohani, (2004: 6), aktivitas belgjar dibagi menjadi dua macam
yaitu:

a. Aktivitas fisik: peserta didik giat dan aktif dengan anggota badan,
membuat sesuatu, bermain ataupun bekerja, ia tidak hanya duduk dan
mendengarkan, melihat/hanya pasif.

b. Aktivitas psikis (kegiwaan): jika daya jiwanya bekerja sebanyak-

banyaknya atau banyak berfungsi dalam rangka pengajaran.

Dua aktivitas tersebut memang harus dipandang sebagai hubungan yang
erat. J. Piaget, pakar psikologis keturunan Swiss dalam Ahmad Rohani,
(2004: 8), berpendapat bahwa seorang anak berpikir sepanjang ia berbuat,
tanpa berbuat anak tak berpikir sendiri (aktif) ia harus diberi kesempatan
untuk berbuat sendiri. Dalam hal ini seorang guru hanya dapat menyajikan
dan menyediakan bahan pelgaran, peserta didiklah yang mengolah dan
mencernanya sendiri sesuai  kemauan, kemampuan, bakat, dan latar

belakangnya.

Berdasarkan kutipan-kutipan di atas dapat disimpulkan bahwa aktivitas
sangat penting dalam proses belgjar menggjar dan jenisnya cukup kompleks
dan bervariasi. Aktivitas belgjar adalah kegiatan belgjar yang dilakukan
dalam proses interaks belgar mengagjar dalam rangka mencapal tujuan
belgjar. Aktivitas yang dimaksud disini adalah aktivitas dari siswa, sebab
dengan adanya aktivitas siswa dalam proses pembelgjaran akan terciptalah
suasana belgar yang aktif, seperti yang dikemukakan oleh Natawijaya

daam Depdiknas, (2005:31), belgar aktif adalah suatu sistem belgar
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mengajar yang menekankan keaktifan siswa secara fisik, mental intelektual,
dan emosiona guna memperoleh hasil belgjar yang berupa perpaduan antara

aspek kognitif, afektif dan psikomotor.

2.1.3 Hasll belajar

Salah satu indikator tercapai atau tidaknya suatu proses pembelgjaran adalah
dengan melihat hasil belgar yang dicapai oleh siswa. Hasil belgar
merupakan cerminan tingkat keberhasilan atau pencapaian tujuan dari proses
belgjar yang telah dilaksanakan yang pada puncaknya diakhiri dengan suatu
evaluas. Menurut Sukmadinata, (2007: 102), hasil belgar merupakan
realisasi atau pemekaran dari kecakapan-kecakapan potensial atau kapasitas
yang dimiliki seseorang.

Menurut (Dimyati dan Mudjiono, 2006: 4), hasil belgjar dapat dibedakan
menjadi dampak pengajaran dan dampak pengiring.Kedua dampak tersebut
sangat berguna bagi guru dan siswa. Dampak penggjaran adalah hasil yang
dapat diukur, seperti tertuang dalam angka rapor, angka dalam ijazah, atau

kemampuan meloncat setelah latihan. Sedangkan dampak pengiring adalah
terapa pengetahuan dan kemampuan dibidang lain, suatu transfer belgar.

Banyak faktor yang dapat mempengaruhi hasil pembelgaran. Ada faktor
yang dapat diubah seperti, cara mengajar, mutu rancangan, model evakuas,
dan lain-lain, ada pula faktor yang harus diterima apa adanya seperti, latar
belakang siswa, gaji, lingkungan sekolah, dan lain-lain (Suhardjono dalam

Arikunto, 2006:55).

Belgar itu senantiasa merupakan perubahan tingkah laku, atas penampilan,
dengan serangkaian kegiatan misalnya dengan cara membaca, mengamati,

mendengarkan, dan lain sebagainya, maka belgar hanya dialami oleh siswa
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sendri. Menurut (Slameto, 2010:2), belgar adalah suatu proses usaha yang
dilakukan seseorang yang dilakukan seseorang untuk memperoleh suatu
perubahan tingkah laku yang baru secara keseluruhan, sehingga hasil

pengalamannya sendiri dalam interaksi dengan lingkungannya.

Belgar menjadi suatu kebutuhan setigp manusia, karena dengan belgjar
seseorang dapat meningkatkan pengetahuan, keterampilan yang baik bagi
dirinya maupun dalam kehidupan masyarakat. Sedangkan Wittaker dalam
Soemanto, (2006:104), belgjar dapat didefinisiakn sebagai proses dimana
tingkah laku ditimbulkan atau diubah melaui latihan atau pengalaman.
Kemudian pendapat tersebut sesuai dengan pendapat (Darsono, 2001:4),
yang menyatakan belgar adalah suatu aktivitas mental atau psikis yang
berlangsung dalam interaksi aktif dengan lingkungan, yang menghasilkan

perubahan dalam pengetahuan, pemahaman, keterampilan, dan nilai sikap.

Hasil evaluas tersebut didokumentasikan dalam buku nilai guru dan wali
kelas serta arsip yang ada di bagian administrasi kurikulum sekolah. Selain
itu, hasil evaluas juga disampaikan kepada siswa dan orang tua melalui
buku yang disampaikan pada waktu pembagian rapor akhir semester,
kenaikan, atau kelulusan. Jadi, prestasi belgjar siswa terfokus pada nilai atau
angka yang dicapai siswa dalam proses pembelgaran di sekolah. Nilai
tersebut terutama dilihat dari sisi kognitif, serta aspek ini yang sering dinilai
oleh guru untuk melihat penguasaan pengetahuan sebagai ukuran
pencapaian hasil belgjar siswa. Dalam belgar terdapat faktor-faktor yang

mempengaruhi  kegiatan pembelgaran di sekolah. Faktor-faktor yang
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mempengaruhi belgjar banyak jenisnya, tetapi dapat digolongkan menjadi
dua golongan saja,yaitu faktor interen dan eksteren.

1. Faktor Interen

a. Faktor jasmaniah;faktor kesehatan, cacat tubuh.

b. Faktor psikologi;inteligens, perhatian, minat, bakat,
motif,kematangan, kesiapan.

c. [Faktor kelelahan;kelelahan jasmani, kelelahan rohani

2. Faktor Eksteren

a. Faktor keluarga;cara orang tua mendidik mora anak,relas
antaranggota keluarga, suasana rumah, keadaan ekonomi keluarga,
pengertian orang tua, latar belakang kebudayaan

b. Faktor sekolah;metode mengajar, kurikulum, relasi siswa dengan
guru, relas siswa dengan siswa, disiplin sekolah, dat pelgaran,
metode belgjar, tugas rumah

c. Faktor masyarakat;kegiatan siswa dalam masyarakat, media masa,
teman bergaul, bentuk kehidupan masyarakat (Slameto, 2012:54-71)

Sedangkan menurut Nasution, (2008:183), agar belgjar berhasil, maka harus
dipenuhi kondisi intern dan kondisi ekstern. Kondisi intern terdiri atas
penguasaan konsep-konsep dan aturan-aturan yang merupakan prasyarat
untuk memahami bahan pelgaran yang baru atau memecahkan suatu
masalah. Kondis ekstern mengenai hal-hal dalam situasi belgjar yang dapat
dikontrol oleh pengajar. Kondisi ekstern ini terutamaterdiri atas kimunikasi
verbal .

Menurut Dimyati dan Mudjiono, (2006: 26), ada tiga taksonomi yang dapat
dipaka untuk mempelgari jenis perilaku dan kemampuan internal akibat
belgjar.

1. Ranah kognitif
Ranah kognitif (Bloom, dkk) terdiri dari enam jenis perilaku diantaranya:
pengetahuan, pemahaman, penerapan, analisis, dan evaluasi.

2. Ranah Afektif
Ranah afektif (Krathwohl dan Bloom, dkk) terdiri dari lima perilaku
yaitu penerimaan, partisipasi, penilaian dan penentuan sikap, organisasi,
dan pembentukan pola hidup.

3. Ranah Psikomotorik
Ranah Psikomotorik (Simpson) terdiri dari tujuh jenih perilaku yaitu
persepsi, kesiapan,gerakan terbimbing, gerakan yang terbiasa, gerakan
kompleks, penyesuaian gerakan, dan kreativitas.
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Untuk mengukur keberhasilan proses pembelgjaran dibagi atas beberapa
tingkatan taraf sebagai berikut.

1. Istimewa/maksimal, apabila seluruh bahan pelgjaran dapat dikuasai oleh
siswa.

2. Baik sekali/optimal, apabila sebagian besar bahan pelgjaran dapat
dikuasai 76%-99%.

3. Baik/minimal, apabila bahan pelgaran hanya dikuasai 60%-75%.

4. Kurang, apabila bahan pelgjaran yang dikuasai kurang dari 60%.
(Djamarah, 2006: 107).

Sehubungan dengan hal diatas, adapun hasil penggjaran dikatakan betul-
betul baik apabila memiliki ciri-ciri sebagai berikut.

a. Hasll itu tahan lamadan dapat digunakan dalam kehidupan oleh siswa.

b. Hasil itu merupakan pengetahuan asli atau otentik. Pengetahuan hasil
proses belgjar menggar itu bagi siswa seolah-olah telah merupakan
bagian kepribadian bagi diri setigp siswa, sehingga akan dapat
mempengaruhi pandangan dan caranya mendekati suatu permasalahan.
Sebab pengetahuan itu dihayati dan penuh makna bagi dirinya
(Sardiman, 2008: 49).

Berdasarkan pendapat di atas, hasil adalah perubahan tingkah laku atau
proses dari tidak tahu menjadi tahu, dari tidak mengerti menjadi mengerti
setelah mengikuti kegiatan belgar. Hasll belgar merupakan hasil dari
penguasaan oleh siswa dapat dilihat dari perilakunya, baik perilaku dalam

bentuk penguasaan, keterampilan belgar, maupun keterampilan motorik.

Hasil belgar secara fungsional berkaitan satu sama lain, tetapi dapat
didiskusikan secara terpisah. Hasil-hasil belgar merupakan pola-pola
perbuatan, nilai-nilai, pengertian-pengertian, sikap-sikap, apresiasi, abilitas,
dan keterampilan. Hasil belgar diterima oleh murid apabila memberi
kepuasan pada kebutuhannya dan berguna baginya. Hasil belgar juga
dilengkapi dengan serangkai jalan pengalaman-pengalaman yang dapat
dipersamakan dan dengan pertimbangan yang balk. Hasil belgar lambat
laun dipersatukan menjadi kepribadian dengan kecepatan yang berbeda-beda
dan hasil belgar yang telah dicapai adalah bersifat kompleks dan dapat
berubah-ubah, jadi tidah sederhana dan satis (Hamalik,2001: 32).
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Beberapa hasil penelitian yang ada kaitannya dengan pokok masalah ini dan

sudah pernah dilaksanakan adalah sebagai berikut.

Tabd 4. Hasil Pendlitian yang Relevan

belgjar dalam mata
pelgjaran pilihan

No Nama Judul Pendlitian Hasil Penelitian
Agnes Siskaria | Pengaruh Fasilitas Ada pengaruh aktivitas
Astuti Belgjar dan Aktivitas belgjar disekolah
(2009) Belgjar Terhadap Prestasi | terhadap prestasi

Belgar Ekonomi Siswa belgjar siswakelas Xl
Kelas X1 Semester Ganjil | pada mata pelgjaran
SMA Pengudi Luhur Ekonomi di SMA
SukargjaKec. Buay Pangudi Luhur
Madang OKU Timur Sukargja Kec. Buay
Tahun Pelgjaran Madang OKU Timur
tahun pelgjaran
2009/2010 dengan
konstanta X2 sebesar
28,531%
Albert Pengaruh persepsi siswa | Ada pengaruh antara
Maydiantoro tentang kompetensi guru, | aktivitas belgar
(2009) aktivitas belgjar dan terhadap hasil belgjar
minat belgjar terhadap Ekonomi siswakelas
hasil belgjar Ekonomi X1 SMA Negeri 1
siswakelas X1 SMA Bandar Sribhawono
Negeri 1 Bandar tahun pelgjaran
Sribhawono Tahun 2009/2010 dengan r
Pelgjaran sebesar 0,722.
Gika Nugraha | Pengaruh disiplin belgjar, | ada pengaruh aktivitas
Pratama aktivitas belgar dan belgjar siswaterhadap
(2011) perhatian orang tua hasil belgjar IPS
terhadap hasil belgar IPS | Terpadu siswa semester
Terpadu siswakelas VIII | ganjil SMP Negeri 21
semester ganjil SMP Bandar Lampung tahun
Negeri 21 Bandar pelgjaran 2011/2012
Lampung tahun pelgjaran | yang dibuktikan dari
hasil pengujian uji t
yang menunjukan thitung
>tiahg dtau 6,569 >
1,977.
Azis Sappe Minat memilih perogram | Siswayang memiliki
(2003) studi dengan prestasi minat yang tinggi pada

program studi pilihan
yang diikuti pada
umumnya juga
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Lanjutan tabel 4

memiliki hasil belgjar
yang lebih baik. Hal ini
berarti siswayang
memiliki minatyang
tinggi umumnya
memiliki hasil belgjar
yang tinggi pula.

2.2. Kerangka Pikir

Tingkat keberhasilan dalam pencapaian tujuan suatu kegiatan tergantung dari
bagai mana pel aksanaan atau proses dari kegiatan tersebut. Begitu juga dengan
kegiatan belgar mengagjar, tingkat keberhasilannya tergantung dari proses

belajar mengajar yang terjadi di sekolah.

Hasil belgar merupakan hasil yang diperoleh setelah mengikuti kegiatan
pembelgaran yang diwujudkan dalam bentuk skor atau angka setelah
mengikuti tes, dari proses belgar tersebut dapat diketahui apakah dalam
proses belgjar mengajar siswa berhasil apa yang disampaikan dan diinginkan
oleh guru sesuai dengan tujuan-tujuan yang telah ditetapkan oleh kurikulum
sekolah. Makin tinggi hasil yang diperoleh siswa menunjukan tingkat
keberhasilan siswa dalam belgjar dan guru dalam menggjar. Jika sebaliknya,
hasil belgjar siswa rendah menunjukan rendah juga proses belgjar mengajar di
sekolah tersebut. Banyak faktor yang menyebabkan hasil belgar siswa rendah.

Faktor tersebut dapat berupa faktor internal siswa dan dari eksternal siswa.

Minat belgar merupakan perasaan terhadap sesuatu yang dianggap memiliki

daya tarik tertentu. Minat belgar mempengaruhi hasil belgar yang akan
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diperoleh oleh siswa. Hal ini didukung dengan teori menurut Slameto (2010:

54) yang menyatakan bahwa Hasil belgar dipengaruhi oleh banyak faktor

seperti:

1. Faktor internd

Faktor intern adalah faktor yang mempengaruhi belgjar yang

berasal dari diri siswayang belgjar. Faktor intern melipuiti:

a. Faktor jasmaniah yang berupa kesehatan dan cacat tubuh.

b. Faktor psikologi yang meliputi intelegensi, perhatian, minat, bakat, motif,
kematangan dan kesiapan.

c. Faktor kelelahan Faktor kelelahan dibagi

2. Faktor eksternal Faktor ekstern adalah faktor yang mempengaruhi belgar

yang berasal dari lingkungan siswa. Faktor ekstern meliputi :

a. Faktor keluarga
Keluarga merupakan lingkungan paling kecil dari siswa. Pengaruh
keluarga yang dapat mempengaruhi belgjar siswa ada lah cara orang tua
mendidik, relasi antar anggota keluarga, suasana rumah, dan keadaan
ekonomi keluarga.

b. Faktor sekolah
Sekolah merupakan tempat pendidikan formal bagi siswa. Pengaruh hasil
belgjar yang dari sekolah mencakup metode belgjar guru, kurikulum,
relas siswa dengan gururelasi siswa dengan siswa, tatatertip sekola,
sarana prasarana sekolah, waktu terjadi prasarana belgjar dan standar
pelgar.

c. Faktor masyarakat
Manusia sebagal mahluk sosial tidak lebas dari hidup masyarakat. Faktor
masyarakat yang mempengaruhi belgjar adalah media massa, teman
bergaul dan bentuk kehidupan masyarakat.

Aktivitas belgar adalah kegiatan belgar yang dilakukan dalam proses
interaksi belgjar mengagjar dalam rangka mencapal tujuan belgjar. Aktivitas
yang dimaksud disini adalah aktivitas dari siswa, sebab dengan adanya
aktivitas siswa dalam proses pembelgjaran akan terciptalah suasana belgjar
yang aktif, seperti yang dikemukakan oleh Natawijaya dalam Depdiknas,
(2005: 31), belgar aktif adalah suatu sistem belgjar mengajar yang

menekankan keaktifan siswa secara fisik, mental intelektual, dan emosional

guna memperoleh hasil belgjar yang berupa perpaduan antara aspek kognitif,
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afektif dan psikomotor. Dalam proses pembelgjaran siswa dituntut aktif
selama pembelgjaran berlangsung agar hasil belgar yang diperoleh dapat
maksimal. Senada dengan (Hamalik, 2004: 171), menyatakan pengajaran
yang efektif adalah pengajaran yang menyediakan kesempatan bagi siswa

untuk belgjar sendiri atau melakukan aktivitas sendiri”.

Hasil belgar merupakan hasil yang diperoleh setelah mengikuti kegiatan
pembelgaran yang diwujudkan dalam bentuk skor atau angka setelah
mengikuti tes, dari proses belgjar tersebut dapat diketahui apakah dalam
proses belgar menggar siswa berhasi| apa yang disampaikan dan diinginkan
oleh guru sesuai dengan tujuan-tujuan yang telah ditetapkan oleh kurikulum
sekolah. Makin tinggi hasil yang diperoleh siswa menunjukan tingkat
keberhasilan siswa dalam belgar dan guru dalam mengagjar. Jika sebaliknya,
hasil belgjar siswa rendah menunjukan rendah juga proses belgjar mengajar
di sekolah tersebut. Banyak faktor yang menyebabkan hasil belajar siswa
rendah. Faktor tersebut dapat berupa faktor internal siswa dan dari eksternal
siswa

Hasil merupakan cerminan tingkat keberhasilan atau pencapaian tujuan dari
proses belgar yang telah dilaksanakan yang pada puncaknya diakhiri dengan
suatu evaluasi. Menurut Dimyati dan Mudjiono, (2006), hasil belgar
merupakan hasil dari suatu interaksi tindak belgjar dan tindak menggar.
Sedangkan menurut Sukmadinata, (2007: 102), hasil belgjar merupakan
realisasi atau pemekaran dari kecakapan-kecakapan potensial atau kapasitas
yang dimiliki seseorang. Dengan aktivitas belgjar siswa yang tinggi maka

diharapkan siswa akan mendapatkan hasil belgjar yang baik pula.
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Berdasarkan uraian tentang variabel penelitian diatas, maka kerangka Pikir

dalam penelitian ini dapat digambarkan sebagai berikut.

Minat belgjar
(X1)
Hasil belgjar
> Ekonomi (Y)
Aktivitas belgjar
siswa (X2)

Gambar 1. Pengaruh Variabel (X1) dan (X2) terhadap (Y).

2.3 Hipotesis

Berdasarkan kerangka berpikir tersebut maka hipotesis yang dirumuskan

dalam penelitian ini adalah sebagai berikut.

1. Ada pengaruh minat belgar terhadap hasil belgar ekonomi kelas XI IPS
SMA Negeri 1 Sungka Utaratahun pelgaran 2015/2016.

2. Ada pengaruh aktivitas belgjar siswa terhadap hasil belgjar ekonomi kelas
XI IPS SMA Negeri 1 Sungkai Utaratahun pelgjaran 2015/2016.

3. Adapengaruh minat belgjar dan aktivitas belgar siswa di sekolah terhadap
hasil belgar ekonomi kelas X1 IPS SMA Negeri 1 Sungkai Utara tahun

pelgjaran 2015/2016.



[11. METODE PENELITIAN

3.1 Metode Pendlitian

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif verifikatif dengan pendekatan
ex post facto dan survey. Metode deskriptif adalah penelitian yang bertujan
untuk membuat deskripsi, gambaran atau lukisan secara sistematis, faktual
dan akurat, mengenai fakta-fakta, sifat-sifat serta hubungan antar fenomena
yang diselidiki Nazir dalam Sujarwo, (2002:86). Tujuan penelitian ini
merupakan verifikatif yaitu untuk menentukan tingkat pengaruh variabel-

variabel dalam suatu populasi.

Data yang dikumpulkan dalam penelitian ini berdasarkan data yang ada di
tempat penelitian sehingga menggunakan pendekatan ex post fakto dan
survey. Penelitian dengan pendekatan ex post facto merupakan penelitian
yang mendliti peristiwa yang telah terjadi dengan melihat kebelakang untuk
mengetahui  faktor-faktor yang dapat menimbulkan keadian tersebut
(Sugiyono, 2012: 7). Sedangkan pendekatan survey yaitu penyelidikan yang
diadakan untuk memperoleh fakta-fakta dan ggaaggaa yang ada dan
mencari keterangan-keterangan secara faktual, baik institusi sosial, ekonomi

atau politik dari suatu kelompok atau daerah (Nazir, 2003: 56).
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3.2 Populasi dan Sampel

3.2.1 Populasi

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas objek/subjek yang
mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti
untuk dipelgjari dan kemudian ditarik kesimpulan (Sugiyono, 2012: 117).
Populasi dalam penelitian ini adalah siswa kelas XI IPS semester ganjil
SMA Negeri 1Sungkai Utara tahun pelgaran 2015/2016, yang terdiri dari
tiga kelas dengan jumlah seluruhnya 101 siswa. Untuk perinciaanya dapat

dilihat pada Tabel 3 sebagai berikut.

Tabd 5. Jumlah Siswa XI IPS Semester Genap SMA Negeri 1
Sungkai Utara Tahun Pelajaran 2015/2016

No Kelas L aki-laki Perempuan Jumlah

1 | XIIPSI 17 16 33

2 | XIIPS2 14 19 33

3 | XIIPS3 18 17 35
Jumlah 49 52 101

Sumber. Wakil Kurikulum SMA Negeri 1Sungkai Utara

3.2.2 Sampel

Sampel adalah bagian dari jumlah karakteristik yang dimiliki populasi
tersebut (Sugiyono, 2012:118). Besarnya sampel dalam penelitian ini

ditentukan dengan rumus Yamane sebagai berikut.
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Dimana:

N = Jumlah sampel

N = Jumlah populasi

d? = Presisi yang ditetapkan
(dalam Riduwan, 2005:65)

- 101
"= 101)(0.05)% + 1

= 80,63 dibulatkan menjadi 81

Keterangan :
n= 0.05x 0.05 = 0,0025
n=0,0025 x 101 = 0,2525
n=0,2525+ 1= 1,2525

n=101; 1,2525 =80,63

Jadi besarnya sampel dalam penelitian ini adalah 81 siswa.

3.3 Teknik pengambilan sampel

Teknik pengambilan sampel adalah menggunakan probability sampling
dengan menggunakan simple random sampling. Teknik ini merupakan teknik
pengambilan sampel yang memberikan peluang sama bagi setiap unsur
(anggota) populasi untuk dipilih menjadi anggota sampel (Sugiyono, 2012 :
120). Untuk menentukan besarnya sampel pada setiap kelas dilakukan dengan
alokasi proporsional untuk tiap kelas agar sampel yang diambil lebih
proporsional. Hal ini dilakukan dengan cara.

jumlah sampel
Jumlah sampel tiap kelas = j);m{ah popu?asi xjumlah siswa tiap kelas
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Berikut adalah tabel yang menunjukkan hasil alokasi perhitungannya.

Tabel 6. Perhitungan Jumlah Sampel untuk Masing-Masing Kelas

Kelas Perhitungan Pembulatan Persentasi %
XI'IPS| ﬂxBS: 26,47 26 32,5
101
XI'IPS2 ﬂxBS: 26,47 26 32,5
101
XIIPS3 8l o ogg7 28 35
101
Jumlah 80 100%

3.4 Variabel Pendlitian
Variabel adalah segala sesuatu yang berbentuk apa sgja yang ditetapkan oleh
peneliti untuk dipelgjari sehingga diperoleh informas tentang hal tersebut,

kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 2010: 60).

Variabel yang terdapat dalam penelitian ini adalah sebagai berikut.

1. Variabel bebas (Independent Variable)
Variabel bebas dalam penelitian ini adalah minat belgar (X1), aktivitas
belgar siswa (X2).

2. Variabd terikat (Dependent Variable).

Variabel terikat dalam penelitian ini adalah hasil belajar ekonomi (Y).

3.5 Definis Konseptual dan Definisi Operasional Variabel

Definisi operasional merupakaan suatu konsep sehingga dapat diukur, dicapai
dengan melihat pada dimensi tingkah laku atau properti yang ditunjukan oleh
konsep dan mengkategorikan hal tesebut menjadi elemen yang dapat diamati

dan dapat diukur (Sujarwo, 2002: 174).
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Definisi konseptual dalam penelitian ini terdiri dari dua variabel bebas dan
satu variabel terikat.
1. Hasil Belgjar
a. Definis Konseptua
Menurut (Hamalik, 2008: 84), Hasil adalah tingkah laku yang
diharapkan para murid setelah dilakukan proses belgjar mengajar.
b. Definisi Operasional
Besarnya angka atau nilai yang didapat siswa pada saat MID semester
(mengacu pada penelitian pendahuluan).
2. Aktivitas Belgjar
a. Definis Konseptua
Merupakan kegiatan belgar yang dilakukan dalam proses interaksi
belajar mengajar dalam rangka mencapai tujuan belgjar. Aktivitas yang
dimaksud dalam ha ini adalah aktivitas dari siswa, sebab dengan
adanya aktivitas siswa dalam proses pembelgaran akan terciptalah
suasana belgar yang aktif, seperti yang dikemukakan oleh Natawijaya
dalam Depdiknas, (2005: 31), belgar aktif adalah suatu sistem belgar
mengagjar yang menekankan keaktifan siswa secara fisik, mental
intelektual, dan emosional guna memperoleh hasil belgar yang berupa
perpaduan antara aspek kognitif, afektif dan psikomotor.
b. Definis Operasional
Aktivitas belgar meliputi sebagai berikut.

1) Visual Activities, misalnya membaca, memperhatikan gambar
demonstrasi, percobaan, pekerjaan orang lain.
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2) Oral Activities, misanya mengemukakan suatu fakta,
menghubungkan suatu kejadian, mengajukan pertanyaan, memberi
saran, mengemukakan pendapat.

3) Listening Aktivities, misalnyas mendengarkan uraian, percakan,
diskusi, music dan pidato.

4) Writing Activities, misalnya: menulis cerita, karangan, laporan dan
angket.

5) Drawing Activities, misalnya: menggambar, membuat grafik, tabel
dan diagram.

6) Motor Activities, misanyas melakukan percobaan, membuat
konstruksi, model, mereparasi, bermain, berkebun, beternak.

7) Mental Activitiess, misanya  merenungkan,  mengingat,
memecahkan masalah, menganalisis, melihat hubungan dan
mengambil keputusan.

8) Emotional Activities, misalnya: menaruh minat, merasa bosan,
gembira, bersemangat, bergairah, berani, tenang, gugup.

3. Minat belgar

a. Definis Konseptual

Minat adalah perhatian, kesukaan atau kecenderungan hati kepada

sesuatu (Amir, 1997).

Definisi Operasiond

1)
2)
3)

4)

Perhatian terhadap materi belgjar
Perhatian terhadap hasil belgjar
Rasa senang atau tertarik

Harapan

Tabel 7. Indikator dan Sub Indikator Masing-Masing Variabel

No Variabel Indikator Sub Indikator Skala
Aktivitas 1. Visud 1. Membaca, Interva
belgjar siswa Activities Memperhatikan (Pendekatan
disekolah Semantik

2. Ord 2. Berdiskus, Diferensial)
Activities Bertanya,
Mengeluarkan
saran dan pendapat
3. Listening
Activities 3. Mendengarkan




Lanjutan tabel 7.

4. Writing
Activities 4. Menulis
5. Drawing -
Activities 5. Menggambar,
Membuat grafik,
Tabel dan Diagram
6. Motor
Activities 6. Melakukan
percobaan,
Bermain,
7. Mental Berkebun,
Activities Beternak
7. Memecahkan
8. Emosional masalah
Activities
8. Merasabosan,
Gembira, Berani,
Tenang dan Gugup
Minat belgjar 1. Perhatian 1. Perhatian terhadap | Interval
Siswa materi belgjar (Pendekatan
2. Kesukaan 2. Perhatian terhadap | Semantik
hasil belgjar Deferensid)
3. Perasaan 3. Rasa
sengang senang/tertarik
4. Harapan
Hasil belgjar 1. Hasil MID 1. Tingkat atau Interval
Ekonomi semester besarnyanilai yang | (Pendekatan
ganjil mata diperoleh dari hasil | Semantik
pelgaran MID semester Deferensia)
Ekonomi ganjil mata
pelajaran Ekonomi

3.5 Teknik Pengumpulan Data

3.5.1 Observas

Observasi dilakukan untuk mandapatkan data tentang keadaan sekolah,
aktivitas belgar siswa di sekolah, kegiatan belgar menggar dan ggada-
ggda atau fenomena yang terjadi pada subjek penelitian serta mengetahui

keadaan sekolah di SMA Negeri 1 Sungkai Utara.
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3.5.2 Dokumentasi

Dokumentasi merupakan suatu cara pengumpulan data yang menghasilkan
catatan-catatan penting yang berhubungan dengan masalah yang diteliti,
sehingga akan diperoleh data yang lengkap, sah, dan bukan berdasarkan
perkiraan Basrowi dan Kasinu,(2007: 166). Teknik dokumentasi digunakan
untuk mengumpulkan data terkait dengan jumlah siswa, dan hasil belgar
Ekonomi siswa kelas X1 IPS semester ganjil SMA Negeri 1Sungkai Utara

tahun pelgjaran 2015/2016.

3.5.3 Angket

Angket atau kuesioner merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan
dengan cara memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis
kepada responden untuk dijawab (Sugiyono, 2012: 199). Dalam penelitian
ini digunakan angket sebagai alat pengumpulan data untuk mendapatkan
data tentangkonsep siswa dan bentuk aktivitas siswa terhadap mata pel gjaran
ekonomi. Selain itu, penggunaan rumus dalam pengambilan sampel secara
tidak langsung membuat peneliti terjun ke dalam penggunaan statistik
parametrik. Untuk itu, peneliti menggunakan Sematik Diferensial untuk
menaikkan skala peneliti yang semulanya ordinal menjadi interval sebagai

salah satu syarat dalam penggunaan statistik parametrik.
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3.6 Uji Persyaratan Instrumen

Untuk mendapatkan data yang lengkap dan terpercaya, maka alat
instrumennya harus memenuhi persyaratan yang baik. Suatu instrumen yang

baik dan efektif adalah memenuhi syarat Validitas dan Reliabilitas.
3.6.1 Uji validitas

Vdiditas adalah suatu ukuran yang menunjukkan tingkat-tingkat kevalidan
atau kesahihan sesuatu instrumen (Sudjarwo, 2009:224). Untuk menguji

tingkat validitas instrumen digunakan rumus korelasi product moment yaitu.

i NI XV-(ZX)(EY)
XY JINEXZ- T X)ZHN I Y2- (E)?)

K eterangan:

Fxy = koefisien korelasi antara variabel x dany
N = jumlah responden/sampel

Yxy = skor rata-ratadari X dan'Y

Yx = jumlah skor item X

»yY = jumlah skor total (item)

(Arikunto, 2013: 85-87)
Dengan kriteria pengujian apabila r hitung > I e dengan a = 0,05 maka alat
ukur tersebut dinyatakan valid, dan sebaliknya apabila I hiwng < I' taves Maka

alat ukur tersebut adalah tidak valid.
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Berdasarkan data yang diperoleh dari hasil uji coba angket pada variable X3,
dan X, kepada masing-masing 20 responden, kemudian dihitung
menggunakan perangkat lunak SPSS. Hasil perhitungan kemudian di cocokan
dengan Tabel r Product Moment dengan @ =0,05 adalah 0,361, maka
diketahui Hasil perhitungan uji validitas x1 soal tes dari 20 item soal terdapat
1 item yang tidak valid yaitu item soa nomor 11, dan hasil perhitungan uji
validitas x2 soal tes dari 20 item soal terdapat 1 item yang tidak valid yaitu

item soa nomor 10.

3.6.2 Uji reliabilitas

Reliabilitas menunjuk pada satu pengertian bahwa suatu instrumen cukup
dapat dipercaya untuk digunakan sebagai alat pengumpul datakarena
instrumen tersebut sudah baik (Sudjarwo, 2009: 241). Sebelum angket
diujikan kepada responden, angket diujikan terlebih dahulu kepada popul asi
di luar sampel untuk mengetahui tingkat reliabilitasnya dengan menggunakan

rumus alpha sebagal berikut.

“ {1 < }

ra = Nila Reliabilitas

K eterangan:

Zof = Jumlah varians skor tiap-tiap item

0? = Varians total
k = Jumlah item

(Arikunto, 2008: 109).
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Dalam penelitian ini, untuk menentukan besarnya koefisien korelasi, maka

digunakan tabel sebagal berikut.

Tabel 8. Pedoman Untuk Memberikan Interpretasi Koefisien Korelasi

Interval Koefisien

Tingkat Hubungan

0,00 - 0,199 Sangat rendah
0,20 - 0,399 Rendah

0,40 - 0,599 Cukup

0,60 - 0,799 Kuat

0,80 - 1,000 Sangat Kuat

Sumber. (Suharsimi Arikunto, 2007: 75)

Berdasarkan hasil perhitungan dengan bantuan SPSS 16, tingkat reliabel

masing-masing variabel setelah di uji coba adalah sebagai berikut.

Tabel 9. Hasll AnalisisUji Reliabilitas Angket Untuk Variabel X,

Reliability Statistics

Cronbach's

Alpha N of Items

.845

15

Sumber : Hasil Pengolahan Data Tahun 2016

Berdasarkan informasi di atas menunjukan bahwa harga koefisien alpha hitung

untuk variabel minat belgar (X1) > 0,361, maka dapat disimpulkan bahwa

angket atau alat pengukur data tersebut bersifat reliabel. Dengan demikian,

semua pernyataan untuk variabel X; dapat digunakan untuk mengumpulkan

data yang diperlukan.
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Tabel 10. Hasil AnalisisUji Reliabilitas Angket Untuk Variabel X,

Reliability Statistics

Cronbach's

Alpha N of Items

.936 20

Sumber : Hasil Pengolahan Data Tahun 2016

Berdasarkan informasi di atas menunjukan bahwa harga koefisien alpha hitung
untuk variabel aktivitas belgar (X2) > 0,361, maka dapat disimpulkan bahwa
angket atau alat pengukur data tersebut bersifat reliabel. Dengan demikian,
semua pernyataan untuk variabel X, dapat digunakan untuk mengumpulkan

data yang diperlukan.

3.7 Uji Persyaratan Statistik Parametrik

Untuk menggunakan alat analisis statistik parametrik selain diperlukan data
yang interval dan rasio juga harus diperlukan persyaratan uji normalitas dan

homogenitas.

3.7.1 Uji nor malitas
Menurut Sudarmanto (2005: 104-123), bahwa uji normalitas digunakan untuk
mengetahui apakah instrumen yang digunakan sebagai alat pengumpulan data
berdistribusi norma atau tidak. Uji normalitas yang digunakan dalam
penelitian ini adalah Uji Kolmogorof Smirnov. Dalam Uji Kolmogorof
Smirnov diasumsikan bahwa distribusi variabel yang sedang di  uji

mempunyai sebaran kontinyu.
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Syarat hipotesis yang digunakan:
Ho : Distribus variabel mengikuti distribusi normal

Ha : Distribus variabel tidak mengikuti distribusi normal

Statistik Uji yang digunakan :D = max |fo(xi)-s =1,2,3..

n(Xi) il

Dimana:

Fo(Xi) = fungs distribusi frekuenss kumulatif relatif dari
distribusi teoritis dalam kondisi Ho,

Sn(Xi) = Distribusi frekuensi kumulatif dari pengamatan sebanyak
n.

Dengan cara membandingkan nilai D terhadap nilai D pada tabel Kolmogorof
Smirnov dengan taraf nyata a maka aturan pengambilan keputusan dalam uji

ini adalah:

JikaD < D tabel maka TerimaHg

JikaD > D tabel maka Tolak Ho
Keputusan juga dapat diambil dengan berdasarkan nilai Kolmogorof Smirnov
Z, jika KSZ < Za maka Terima Hg demikian juga sebaliknya. Daam
perhitungan menggunakan software komputer keputusan atas hipotesis yang
digjukan dapat menggunakan nilai signifikansi (Asymp.significance). Jika
nilai signifikansinya lebih kecil dari o maka Tolak Hp demikian juga

sebaliknya.(Sugiyono, 2009:156-159).
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3.7.2 Uji homogenitas
Uji homogenitas digunakan untuk mengetahui apakah data berasal dari
populasi yang homogen atau tidak. Untuk menguji homogenitas data
digunakan UjiLevene Satistic. Dimana dinyatakan data homogen apabila

nilai signifikansi > nilai alpha yang digunakan yaitu 5%.

Dimana: k adalah banyaknya kelompok

Z,=lY,-%,

Y, adalah rata-rata dari kelompok ke i

Z, adalah rata-rata kelompok dari Z;

Z adalah rata-rata menyeluruh (overall mean) dari Z;

Untuk melakukan pengujian homogenitas populas diperlukan hipotesis
sebagai berikut.

H, : Datapopulas ber varians homogen.
H, : Data populasi tidak ber varians homogen.
Kriteria pengujian sebagal berikut:

Menggunakan nilai significancy (Sig). Apabila menggunakan ukuran ini
harus dibandingkan dengan tingkat Alpha yang ditentukan sebelumnya.

Ketetapan o sebesar 0.05 (5%), maka kriterianya sebagai berikut.
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1. TerimaH, apabilanilai (Sig.) > 0.05.
2. Tolak Hyapabilanilai (Sig.) <0.05
(Sudarmanto, 2005: 123).
3.8 Uji Asumsi Klasik
3.8.1 Uji kelinieritasgarisregres

Uji kelinieran atau keberartian regresi dilakukan terlebih dahulu sebelum uji
hipotesis. Uji keberartian dan kelinieran dilakukan untuk mengetahui apakah
pola regresi bentuknya linear atau tidak serta koefisien arahnya berarti atau
tidak. Uji keberartian regresi linear multipel menggunakan statistik F dengan

rumus.

_ S?reg
FEZB e ——— 7)

SPreg= Varians regresi

Sys=Varians sisa

Dengan dk pembilang 1 dan dk penyebut n-2, o = 0,5. Kriteria uji apabila F,>
F: maka Ho ditolak, hal ini berarti arah regres berarti. Uji kelinieran regresi

liniear multiple menggunakan statistik F dengan rumus.

_§*1C

S ———— 8
K eterangan:
S?TC = varians tuna cocok

S°G =variansgalat



Kriteria Pengujian
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Apabila F< Fy maka Ho ditolak, hal ini berarti regresi linier.Untuk mencari

Fritung digunakan tabel ANAVA sebagai berikut.

Tabel 11. Analisis Varians untuk Uji Regresi Linier

Sumber Dk Jk KT Fhitung
Varians
Tota N Y == Y =
Koefisien 1 JK (a) JK (a)
(@
Regresi 1n-2 XK (b/a) S = K =
(b/a) Sisa JK () (b/a) 5oy
G s = 5 s
}K ()
ive
Tuna cocok k-2 JK (TC) %-—Tc = 5 |
Gadat n-k JK (G) I (T S*is
k-2 56
S G =
K (G)
e
Keterangan:
JK = jumlah kuadrat
KT = kuadrat tengah
N = banyaknya responden
Ni = benyaknya anggota
K (M =XY?

K@ = (ZTY)
XK (ba) =b{yxy - EL2D
K(S) =K (1)~ IK (a) - JK (b/a)
K@ =xf{zy:-&2

n

K (TC) =K (9-XK (G)

(Sudjana, 2005: 330-332).




3.8.2 Uji multikolinieritas

Uji asumsi ini dimaksudkan untuk membuktikan atau menguji ada tidaknya
hubungan yang linier antara variabel bebas (independent) yang satu dengan
variabel bebas (independent) lainnya. Ada atau tidaknya korelasi antar
variabel bebas dapat diketahui dengan memanfaatkan statistik korelasi

product moment dari Pearson.

NYXV-EX)EY)
................................................ 9
"X TN x- COBIN Y- O ©)

Dengan df = N — 1 - 1 dan tingkat alpha ditetapkan, kriteria uji apabila rhiwung
< I'abe, Makatidak terjadi multikorelasi antarvariabel hitung dan sebaliknya

(Sudarmanto, 2005: 141).
3.8.3 Uji autokorelasi

Menurut (Sudjarwo, 2009: 286), pengujian autokorelasi dimaksudkan untuk
mengetahui apakah ada korelasi diantara serangkain data observasi menurut
waktu atau ruang. Adanya Autokorelasi dapat mengakibatkan penaksir
mempunyai varians tidak minimum dan uji t tidak dapat digunakan, karena
akan memberikan kesimpulan yang salah. Ada atau tidaknya autokorelasi

dapat dideteksi dengan menggunakan uji Durbin-Watson.

Tahap-tahap pengujian dengan uji Durbin-Watson adalah sebagai berikut.
1. Carilah nilai-nilai residu dengan OLS dari persamaan yang akan diuji dan

hitung statistik d dengan menggunakan persamaan.

d=25Ur — u-1)*/ Xiuf



45

2. Menentukan ukuran sampel dan jumlah variabel independen kemudian
lihat tabel statistik Durbin-Watson untuk mendapatkan nilai-nilai kritis d
yaitu nilai Durbin-Watson Upper, dy dan nilai Durbin-Watson, d;

3. Dengan menggunakan terlebih dahulu Hipotesis Nol bahwa tidak ada
autokorelasi positif dan Hipotesis Alternatif.

Ho : p <0 (tidak ada otokorelasi positif)
Ha: p< 0 (adaotokorelasi positif)

Dalam keadaan tertentu, terutama untuk menguji persamaan beda pertama, uji

d dua sis akan lebih tepat. Langkah-langkah 1 dan 2 persis sama diatas

sedangkan langkah 3 adalah menyusun hipotesis nol bahwa tidak ada

autokorelasi.

Rumus hipotesis yaitu.

Ho : tidak terjadi adanya autokorelasi diantara data pengamatan.

H; : terjadinya adanya autokorelasi diantara data pengamatan.

Kriteria Pengujian
Apabilanila statistik Durbin-Watson berada diantara angka 2 atau mendekati
angka 2 dapat dinyatakan data pengamatan tersebut tidak memiliki

otokorelasi (Sudarmanto, 2005: 143).

3.8.4 Uji heteroskedastisitas

Menurut (Sudarmanto, 2005: 147-148), uji heteroskedastisitas dilakukan
untuk mengetahui apakah varian residual absolut sama atau tidak sama untuk
semua pengamatan. Pengamatan yang digunakan untuk mendeteks ada atau

tidaknya heteroskedastisitas yaitu rank korelasi dari Spearman.
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K oefisien korelasi rank dari Spearman didefinisikan sebagai berikut.

Y df
=1- a[N Tt n] | ——— (10)

Dimana d1 = perbedaan dalam rank yang diberikan kepada dua karakteristik
yang berbeda dari individu atau fenomena ke i.n = banyaknya individu atau

fenomena yang diberikan rank.

Koefisien korelas rank tersebut dapat dipergunakan untuk mendeteks
heteroskedastisitas sebagai berikut: asumsikan

Yi=Bo+ B1Xi+ Ui

Langkah |. Cocokan regresi terhadap data mengenai Y dan X atau dapatkan

residuad e.

Langkah IlI. Dengan mengabaikan tanda e, yaitu dengan mengambil
nilaimutlaknya e, meranking baik harga mutlak e dan X; sesuai dengan
urutan yang meningkat atau menurun dan menghitung koefisien rank korelas
Spearman

Y d?
N(N2-1)

rs=1-— 6[

Langkah I11. Dengan mengasumsikan bahwa koefisien rank korelasi populasi
Ps adalah 0 dan N>8 tingkat penting (signifikan) dari rs yang disemepel depan

diuji dengan pengujian t sebagai berikut:

)

S

t= dcngan dergat kebebasan =N-2 ... (12

.

1— Ts
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a7

Hipotesis.

Ho: Tidak ada hubungan yang sistematik antara variabel yang
menjelaskan dan nilai mutlak dari residualnya.

Hi: Ada hubungan yang sistematik antara variabel yang menjelaskan
dan nilai mutlak dari residualnya.

Jikanilai t yang dihitung melebihi nilai tyiss, kita bisa menerima hipotesis
adanya heteroskedastisitas, kalau tidak kita bisa menolaknya. Jika model
regresi meliputi lebih dari satu variabel X, rs dapat dihitung antara e dan tiap
variabel X secaraterpisahdandapat diuji untuk tingkat penting secara statistik

dengan pengujian t. Gujarati dalam Sudarmanto, (2005: 148).

Uji Hipotesis

Mengukur besarnya pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat dan
juga untuk mengukur keeratan hubungan antara X dan Y, maka digunakan
analisis regresi. Uji hipotesis dalam penelitian ini akan dilakukan dengan dua

cara, yaitu.

3.9.1 Regresi linier sederhana

Pengujian hipotesis pertama dan kedua, penulis menggunakan rumus regresi
linier sederhana yaitu.

Y=a+ b,
Untuk mengetahui nilai adan b dicari dengan rumus.

a=Y-b

X
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_ENEX)-EXEXY)
T hIxe-Ex)?

L _DEXY-GOEY)
S E—

Keterangan:

>

Nilai yang diprediksikan

Konstanta atau bilahargaX =0

Koefisien regresi

Nilai variabel independen ( x,, x,)(Sudjana, 2005: 315).

Selanjutnya untuk uji signifikansi digunakan uji t dengan rumus.

to: _—

sb
Kriteria pengujian adalah tolak H, dengan alternative H, diterima jikathitung

dengan taraf signifikansi 0, 05 dan dk n-2( Sugiyono, 2010: 184).

3.9.2 Regres Linier Multipe

Regresi linier multipel adalah suatu model untuk menganalisis pengaruh
variabel bebas (X) terhadap variabel terikat (Y), untuk menguji hipotesis
ketiga variabel tersebut, digunakan model regresi linier multipel yaitu.

AN 719 €1 S /25, ¢ T (14)

Keterangan:
A = Konstanta

bl'b3
X - X3

Koefisien arah regresi
Variabel bebas

A

Y

Variabel terikat



49

oo (2X2 3 %,Y)- (XX, XY (DX, Y)
(x2S x2S x3)- (> X, X, x3f

XX (Ex)E )
SRR ARNEEA;

(Sugiyono,2009: 204).

by =

Dilanjutkan dengan uji signifikansi koefisien koretasi ganda (uji F) untuk
melihat ada tidaknya pengaruh antara X; dan X, terhadap Y, dengan rumus.

JKreg/k

hitung= JKyes/(n—k=1)

JK g dicari dengan rumus.

]Kreg:alzX Y;;+6122X YL'+---'+QA:ZX Y;
1i 2 ki

K =D (Yi-Yi)

Keterangan:

IKireg = Jumlah kuadrat regresi
IKies = Jumlah kuadrat residu
k = Jumlah variabel bebas
n = Jumlah sampel

Kriteria pengujian hipotesis adalah tolak Ho jika Fritung >Ftaber dan jika Frape™>
Fritung dan terima Ho, dengan dk pembilang = K dan dk penyebut =n-k -1

dengan a = 0,05. Sebaliknya diterimajika Fritung .



V. KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan maka diperoleh kesimpulan

sebagai berikut.

1. Adapengaruh yang positif dan signifikan minat belgjar terhadap hasil belajar
Ekonomi siswakelas X1 IPS SMA Negeril Sungkai Utara tahun pelgjaran
2015/2016. Dengan kata lain, semakin Minat belgjar baik maka hasil belgjar
siswajuga akan baik.

2. Adapengaruh yang positif dan signifikan aktivitas belgjar siswa di sekolah
terhadap hasil belgjar Ekonomi siswakelas X1 IPS SMA Negeri 1 Sungkai

Utara tahun pelgjaran 2015/2016. Hal ini menunjukkan bahwa semakin banyak
aktivitas belgjar siswadi sekolah maka semakin baik juga hasil belgjar yang
diperoleh siswa.

3. Adapengaruh yang positif dan signifikan antara minat belgjar dan aktivitas

belgjar siswadi sekolah terhadap hasil belajar Ekonomi
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siswakelas X1 IPS SMA Negeri 1 Sungkai Utara tahun pelgjaran 2015/2016.
Dengan arti bahwa jika minat belgjar dan aktivitas belgjar siswadi sekolah

baik maka hasil belgjar siswajuga akan baik, begitu pula sebaliknya.

A. Saran

Berdasarkan hasil penelitian tentang pengaruh minat belgjar dan aktivitas

belgjar siswadi sekolah terhadap hasil belgar Ekonomi siswakelas X1 SMA

Negeri 1 Sungkai Utaratahun pelgaran 2015/2016, maka penulis menyarankan

sebagai berikut.

1. Kepada guru dan siswa
Banyak siswa masih menganggap mata pelgjaran ekonomi merupakan mata
pelgaran yang membosankan. Anggapan ini timbul karna siswa belum
mampu memahami manfaat ilmu ekonomi dalam kehidupan sehari-hari.
Dengan demikian guru harus mengetahui apa yang dapat membuat anak
tertarik dan mempunyai minat dalam pelajaran ekonomi mulai dari
berhubungan dengan keuangan pribadi, keungan keluarga, dan guru juga
dapat memberikan wawasan mengenai ilmu ekonomi dalam duniakerja
sehingga dapat mengarahkan pemikiran siswa.

2. Kepadasiswa
Diharapkan siswa untuk lebih taat terhadap peraturan sekolah, dan
menjalankan setiap tugas yang diberikan oleh guru tepat pada waktunya.
Mengikuti setiap proses belgjar mengajar yang sedang berlangsung dengan
sungguh-sungguh, dan memperhatikan setiap materi yang disampaikan oleh
guru. Siswa sebagai pesertadidik, hendaknya |ebih meningkatkan aktivitas

belgjar yang baik dan efektif. Karena dengan aktivitas belgjar yang baik dan
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efektif, maka siswa akan mendapatkan hasil belgjar yang baik dalam proses
pembelgjaran di sekolah.

. Hasil belgjar tidak hanya dipengaruhi oleh minat belgjar dan aktivitas
belgjar siswadi sekolah, tetapi juga dipenguruhi oleh faktor yang lainya
seperti, disiplin belgjar, metode mengajar guru, keadaan ekonomi orang tua,
caramendidik orang tua dan motivasi belgjar. Oleh karenaitu diharapkan
untuk peneliti selanjutnya dapat meneliti faktor lain yang dapat

mempengaruhi hasil belgjar.
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